BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil aktivitas dan analisis penelitian yang telah dilakukan,
dapat diambil kesimpulan mengenai praktek public relations di PT. KAI Daop

6 Yogyakarta dan faktor pembentuknya.

Humas dipahami sebagai wakil, corong perusahaan, dan sarana
komunikasi. Hal ini diartikan humas menjalankan fungsi komunikasi yaitu
menjadi pihak kedua setelah kepala daerah operasi untuk menyampaikan
statement kepada media dan masyarakat, menyampaikan informasi kepada
internal dan eksternal perusahaan, serta menerima dan mengelola keluhan yang
diterima dari masyarakat pengguna jasa kereta api. Dalam struktur organisasi,
humas setara dengan divisi lainnya dan berada langsung di bawah kepala daerah
operasi dengan adanya pembinaan dan memiliki garis komando langsung
dengan kepala daerah operasi. Tetapi dengan kondisi tersebut, humas tidak
menjalankan fungsi manajemen secara sepenuhnya. Karena humas hanya
menjalin hubungan baik dengan publik dan membantu manajemen dalam
mengelola keluhan yang ada. Hal ini juga memiliki pengaruh terhadap
kesuksesan perusahaan tetapi humas tidak terlibat langsung dalam proses
pengambilan keputusan karena hal tersebut merupakan tugas dari direksi

perusahan.
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Proses komunikasi yang dilakukan humas pada intinya bersifat fleksibel
yaitu tergantung dengan materi dan target pembicaraannya. Dalam perusahaan,
humas berperan sebagai pendokumentasi, memberikan informasi serta
mengelola keluhan. Humas mendokumentasikan seluruh kegiatan humas dan
menyebarluaskan kepada seluruh karyawan. Sedangkan pada pihak eksternal,
humas menyampaikan informasi berkaitan dengan kebijakan dan produk yang
dimiliki perusahaan. Humas juga berperan membantu manajemen perusahaan
untuk mendengarkan apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya.

Selain itu, dapat disimpulkan pula bahwa faktor pembentuk praktek
public relations di PT KAI Daop 6 Yogyakarta yaitu karena PT KAI merupakan
perusahaan BUMN, yang modal dan kepemilikan adalah milik negara. Oleh
karena itu, kebijakan pemerintah memiliki pengaruh bagi kegiatan perusahaan.
PT KAI Daop 6 Yogyakarta sebagian besar wilayahnya berada di Karisidenan
Surakarta dan Kesultanan Jogjakarta, melihat budaya sekitar masih terasa kental
dengan adat kejawen. Hal inilah yang menjadikan proses, strategi dan taktik
komunikasi dilakukan dengan mengedepankan kebudayaan setempat.
Keberadaan media dianggap sangat penting oleh perusahaan karena media
memiliki pengaruh besar dalam mempengaruhi opini publik untuk membentuk
citra positif, penyebaran informasi serta sosialisasi produk perusahaan kepada
masyarakat. Selain itu, adanya persamaan kepentingan dari public relations
yang menggunakan media untuk meningkatkan publisias perusahaan sedangkan
media membutuhkan berita sebagai bahan industri perusahaan. Keterkaitan ini,

humas sudah selayaknya menjaga hubungan baik dengan media. Dengan
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adanya hubungan yang baik dengan media, tentu akan memiliki pengaruh dalam
pemberitaan. Hubungan perusahaan yang baik dengan media bisa saja

membawa pemberitaan yang positif bagi perusahaan.

. Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang sudah diuraikan, maka
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi akademisi
Penelitian ini menggunakan analisis faktor pembentuk praktek
public relations menurut Sriramesh dan Vercic (2003) yang meliputi
infrastruktur negara, budaya dan media. Teori ini dirasa cukup detail dalam
melihat faktor pembentuk praktek public relations yang ada di PT. KAl
Daop 6 Yogyakarta. Namun disarankan dalam perkembangannya, teori ini
tidak hanya digunakan pada perusahaan BUMN saja. Hal ini dikarenakan
faktor kepemilikan perusahaan BUMN hanya akan menjadi point penting
dalam infrastruktur negara. Oleh karena itu, disarankan perlu dilakukan
penelitian dengan target perusahaan non BUMN. Karena hal tersebut dapat
mengembangkan faktor pembentuk praktek public relations lainnya, di luar
ke tiga point penting yang sudah dijelaskan dalam teori ini yaitu
infrastruktur negara, budaya dan media.
2. Bagi humas PT. KAI Daop 6 Yogyakarta
Peran humas dalam fungsi manajemen dirasa belum sepenuhnya
dilaksanakan. Humas melaksanakan fungsi manajemen dengan menjalin

hubungan baik dengan publik dan membantu manajemen dalam mengelola
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keluhan dari masyarakat. Hal ini termasuk dalam fungsi manajemen karena
memiliki pengaruh terhadap kesuksesan perusahaan. Namun humas tidak
terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan. Karena hal tersebut
merupakan tugas dari direksi perusahan. Humas merupakan pihak yang
berkaitan langsung dengan masyarakat pengguna kereta api dengan begitu
humas mengetahui kondisi masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan.
Maka diharapkan humas juga ikut berperan dalam proses pengambilan
keputusan agar nantinya keputusan yang diambil juga melihat aspek dari

masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan.
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